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ABSTRAK

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus dengue dan dapat
ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti atau Aedes albopictus (1). Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan Purposive Sampling pada masyarakat yang berada di Rw 09,
20 dan 24 Kelurahan Benda Baru. Instrumen penelitian ini menggunakan metode kuesioner pre-post test
dengan media google form sebanyak 15 soal. Peneliti melakukan intervensi berupa edukasi
mengggunakan media leaflet mengenai pencegahan DBD dan Praktik pembuatan Ovitrap. Intervensi ini
dilakukan kepada warga Rw 09, Rw 20, dan Rw 24 yang kegiatannya dilaksanakan di Rt 05 Rw 09
Kelurahan Benda Baru, Kecamatan Pamulang, Kota Tangerang Selatan. Kegiatan intervensi tersebut
berupa penyuluhan menggunakan media leaflet mengenai pencegahan DBD dan pemaparan materi
mengenai ovitrap menggunakan media poster serta dibantu dengan praktik pembuatan ovitrap sebagai
salah satu bentuk dalam mengendalikan perkembangbiakan nyamuk Aedes Aegepty maupun Aedes
Albopictus. Target sasaran dari kegiatan intervensi ini adalah 15 orang dengan jumlah keseluruhan yang
dating 15 orang maka sasaran penyuluhan sesuai dengan target. Metode dari penyuluhan ini dinilai
sangat efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan cara menanggulangi masalah terkait DBD.

Kata Kunci: DBD, penyuluhan, pengetahuan

ABSTRACT

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a disease caused by the dengue virus and can be transmitted
through the bite of the Aedes aegypti or Aedes albopictus mosquito (1). The sampling technique in this
research used purposive sampling in communities located in Rw 09, 20 and 24, Benda Baru Village.
This research instrument uses a pre-post test questionnaire method with 15 questions on Google Form.
Researchers carried out an intervention in the form of education using leaflets regarding dengue
prevention and the practice of making Ovitrap. This intervention was carried out on residents of Rw 09,
Rw 20, and Rw 24 whose activities were carried out on Rt 05 Rw 09, Benda Baru Village, Pamulang
District, South Tangerang City. The intervention activities took the form of counseling using leaflet
media regarding dengue prevention and presenting material regarding ovitrap using poster media and
assisted with the practice of making ovitrap as a form of controlling the breeding of Aedes Aegepty and
Aedes Albopictus mosquitoes. The target target for this intervention activity is 15 people with a total of
15 people coming, so the counseling target is in line with the target. This counseling method is
considered very effective in increasing knowledge and how to deal with problems related to dengue
fever.
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PENDAHULUAN

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus dengue dan
dapat ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti atau Aedes albopictus (1). Penyakit Demam
Berdarah Dengue (DBD) yang biasa disebut Dengue Haemorrahagic Fever (DHF) merupakan satu dari
beberapa penyakit menular yang menjadi masalah kesehatan di dunia terutama negara berkembang
2).

Demam Berdarah Dengue masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia yang menyebabkan
terjadinya Kejadian Luar Biasa (KLB) karena angka mortalitas yang tinggi. Penyakit DBD terjadi
karena berkaitan dengan kondisi lingkungan serta perilaku masyarakat dan vektor utama dari penyakit
DBD adalah lingkungan sehingga diharapkan masyarakat dapat memilihara dan menjaga Perilaku Hidup
Sehat dan Bersih agar dapat meningkatkan derajat kesehatan masyarakat (3).

DBD merupakan masalah kesehatan global di negara berkembang. Pusat Pengendalian dan
Pencegahan Penyakit (CDC) melaporkan bahwa sekitar 2,5 miliar orang, atau 40% populasi dunia,
tinggal di daerah yang berisiko penularan demam berdarah. World Health Organization (WHO)
memperkirakan bahwa 50-100 juta infeksi terjadi setiap tahun, termasuk 500.000 kasus DBD dan 22.000
kematian. World Health Organization (WHO) memperkirakan lebih dari 50 juta kasus DBD terjadi
setiap tahunnya dan hampir separuh penduduk dunia tinggal di daerah endemis DBD. Asia menempati
urutan pertama jumlah penderita demam berdarah tertinggi setiap tahunnya. Asia Tenggara mencapai
52% dari 2,5 miliar orang yang berisiko demam berdarah di seluruh dunia. Indonesia menjadi negara
dengan kasus DBD tertinggi di Asia Tenggara Menurut WHO yang terhitung sejak tahun 1968-2011 (4).

Kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) yang terjadi di Indonesia sebanyak 68.407 kasus tahun
2017 dan mengalami penurunan yang signifikan dari tahun 2016 sebanyak 204.171 kasus. Menurut
Kementerian Kesehatan tahun 2022 kasus DBD di Indonesia mengalami peningkatan terutama saat
musim hujan. Jumlah kasus Dengue sampai Minggu ke-22 dilaporkan sebanyak 45.387 kasus dengan
jumlah kematian 432 kasus. Dilaporkan kasus DBD terjadi di 449 kabupaten/kota di 34 Provinsi dan
jumlah kematian tersebar di 162 kabupaten/kota di 31 provinsi. Penyakit DBD masih menjadi masalah
serius di Indonesia karena tidak hanya berdampak terhadap sektor kesehatan, namun juga sektor sosial
dan ekonomi masyarakat (5).

Sementara Kota Tangerang Selatan merupakan salah satu daerah endemis Demam Berdarah
Dengue (DBD) di Indonesia. Kasus DBD di Kota Tangerang Selatan berfluktuasi dan meningkat selama
tiga tahun terakhir. Pada tahun 2017-2019 terdapat 245, 484 dan 417 kasus DBD di wilayah Tangerang
Selatan. Jumlah kasus tersebut mengalami penurunan selama tiga tahun terakhir dibandingkan tahun
2016 sebanyak 655 kasus (6).

Dalam pemberian penyuluhan ini kami memiliki tujuan agar dapat menambah pengetahuan
masyarakat untuk mencegah terjadinya penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) dan memberikan

penjelasan serta praktik mengenai Ovitrap.
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METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah masyarakat yang ada di Rw 09, 20 dan 24
di Kelurahan Benda Baru sebanyak 15orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan Purposive Sampling pada masyarakat yang berada di Rw 09, 20 dan 24 Kelurahan Benda
Baru. Instrument dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang berisi 15 pertanyaan mengenai
pencegahan penyakit DBD yang dilakukan sebelum pemberian materi atau pre-test dan setelah

pemberian materi atau post-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada kegiatan Pengalaman Belajar Lapangan (PBL) Il ini, peneliti melakukan intervensi berupa
edukasi mengggunakan media leaflet mengenai pencegahan DBD dan Praktik pembuatan Ovitrap.
Adanya program ini diharapkan bertujuan agar masyarakat mampu memahami dan sadar pentingnya
pencegahan DBD. Kegiatan ini dilakukan di Kelurahan Benda Baru yang terletak di Kecamatan
Pamulang Kota Tangerang Selatan yang memiliki jumlah penduduk sebanyak 42.360 jiwa, terdapat 25
Rw dan 168 Rt. Sedangkan di Rw 20 terdapat 5 Rt, Rw 24 terdapat 9 Rt, dan RW 9 terdapat 10 Rt.

Intervensi ini dilakukan kepada warga Rw 09, Rw 20, dan Rw 24 yang kegiatannya
dilaksanakan di Rt 05 Rw 09 Kelurahan Benda Baru, Kecamatan Pamulang, Kota Tangerang Selatan.
Waktu kegiatan dilakukan pada pagi hari pukul 09.00 WIB dengan dibantu ketua Rw 09 dan ibu kader
jumantik dalam penyelenggaraanya. Kegiatan intervensi tersebut berupa penyuluhan menggunakan
media leaflet mengenai pencegahan DBD dan pemaparan materi mengenai ovitrap menggunakan media
poster serta dibantu dengan praktik pembuatan ovitrap sebagai salah satu bentuk dalam mengendalikan
perkembangbiakan nyamuk Aedes Aegepty maupun Aedes Albopictus.

Materi yang terdapat dalam leaflet berupa P3DBD (Penyuluhan, Pencegahan, Penularan DBD)
yang meliputi pengertian DBD, tanda gejala, penyebab dan materi PHBS DBD yang mencakup kegiatan
PSN dengan melakukan 3M plus. Pada media poster terdapat materi mengenai pengertian ovitrap,
fungsi, alat & bahan, dan juga tata cara dalam pembuatan alat tersebut. Kegiatan diawali dengan
pemberian soal pre-test dengan scan barcode yang akan terkoneksi langsung pada link google form.
Setelah itu, diberikan penyuluhan menggunakan media leaflet dengan materi pencegahan DBD, dilanjut
pemaparan materi mengenai ovitrap menggunakan media poster dan dibantu dengan praktik pembuatan
ovitrap. Setelah pemaparan materi dan praktik selesai, peneliti memberikan kembali barcode yang akan
terhubung langsung ke link post-test.

Kegiatan edukasi ini dengan metode ceramah dan diskusi tanya jawab. Untuk mengukur
perubahan pengetahuan peserta penyuluhan, maka dilakukan pre-test sebelum penyuluhan dan post-test

setelah penyuluhan. Adapun hasil pre-test dan post-test peserta sebagai berikut:


https://jurnal.umj.ac.id/index.php/AS-SYIFA/
https://jurnal.umj.ac.id/index.php/AS-SYIFA/

Volume. 5 No. 1 tahun 2024 ISSN (online): 2722-2055 AS-SYIFA: Jurnal Pengabdian dan
Mei 2024 https://jurnal.umj.ac.id/index.php/AS- Pemberdayaan Kesehatan
SYIFA/ Masyarakat

Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi Pengetahuan Sebelum Edukasi

Pengetahuan Jumlah Persentase (%)
Kurang 6 40
Baik 9 60
Total 15 100

Berdasarkan tabel di atas, distribusi pengetahuan pre-test di RW 09, 20 dan 24 Kelurahan Benda
Baru terdapat 9 orang dengan pengetahuan baik (60%) dan 6 orang dengan pengetahuan kurang (40%).

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Sesudah Edukasi

Pengetahuan Jumlah Persentase (%)
Kurang 2 13,3
Baik 13 86,7
Total 15 100

Berdasarkan tabel di atas, distribusi pengetahuan post-test di RW 09, 20 dan 24 Kelurahan
Benda Baru terdapat 13 orang dengan pengetahuan baik (86,7%) dan terdapat 2 orang dengan
pengetahuan kurang (13,3%). Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan peserta telah bertambah setelah

menyimak materi

Tabel 3. Distribusi Rata-rata Skor Pengaruh Sebelum dan Sesudah Pemberian Edukasi

Pengetahuan N Mean (Rata- SD SE P Value
Rata)
Sebelum Edukasi 15 12,87 1,356 0,350 0,014
Sesudah Edukasi 15 13,80 1,146 0,296

Sumber: Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 3 diperoleh hasil dari pre dan post-test bahwa adanya peningkatan
pengetahuan antara sebelum dan sesudah dilakukannya penyuluhan mengenai pencegahan DBD dan
pemaparan materi mengenai ovitrap. Rata-rata skor sebelum di edukasi sebesar 12,87, sedangkan
sesudah edukasi diperoleh skor sebesar 13,80.

Pada analisis bivariat dengan menggunakan uji t-dependent diperoleh hasil nilai P-Value sebesar
0,014. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan edukasi Kesehatan.

Berdasarkan data yang sudah dianalisis menunjukan bahwa kegiatan edukasi dalam pencegahan
DBD dan pemaparan materi mengenai ovitrap serta dilakukannya praktik dalam pembuatan ovitrap
memberikan pengaruh yang besar dalam perubahan pemahaman peserta mengenai pencegahan DBD
dan pengendalian perkembangbiakan pada nyamuk menggunakan ovitrap. Keberhasilan pada kegiatan

edukasi ini dikarenakan menggunakan metode ceramah, diskusi dan kemudian diadakan sesi tanya
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jawab untuk menghidupkan suasana dalam pemaparan serta dengan menyesuaikan permasalahan yang
dihadapi oleh masyarakat.

Hasil yang didapatkan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sukardin dkk (7)
mengatakan bahwa diadakan kegiatan penyuluhan/edukasi dapat berpengaruh dalam peningkatan
pengetahuan masyarakat. Hal ini didukung dengan adanya pendapat oleh Notoadmojo (8) yaitu faktor
yang bisa menentukan perilaku kesehatan seseorang adalah adanya tingkat pengetahuan. Dapat
diketahui bahwa dengan dilakukannya edukasi akan menambah pengetahuan masyarakat yang dimana
bisa merubah cara pandang dan perilaku mereka terhadap suatu hal.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Effendi dkk (9) mengatakan bahwa media
komunikasi dalam bentuk cetak merupakan media yang sangat baik dalam peningkatan pengetahuan
dan perubahan sikap, hal ini dikarenakan media cetak memudahkan seseorang dalam membaca kembali
informasi yang tertera pada media cetak tersebut. Penelitian ini juga didukung oleh Gani dkk (10) yang
mengatakan bahwa dengan adanya media promosi Kesehatan berupa leaflet memudahkan masyarakat
dalam menerima informasi, dibantu dengan desain yang sederhana dan juga mudah untuk disimpan serta
dibawa kemana saja.

Penelitian ini juga diperkuat oleh Ulya (11) yang membuktikan bahwa media poster adalah
media yang memberikan informasi dalam bentuk visual dengan penyajian yang menarik disertai warna
dan gambar yang membuat masyarakat tertarik untuk membaca dan melihatnya. Selain itu, media poster
juga mudah untuk ditempel ditempat manapun, sehingga memudahkan masyarakat untuk membacanya
dan ketika poster tersebut dibaca berulang kali maka informasi tersebut mudah dipahami dan di ingat
oleh seseorang. Dengan begitu, poster yang peneliti buat tidak semerta-merta hanya memaparkan materi
mengenai alat dalam mengendalikan perkembangbiakan nyamuk saja tetapi dilakukan praktik dalam
pembuatan alatnya yaitu ovitrap. Hal ini dikhususkan agar masyarakat mudah mengingat ketika
diberikan edukasi dibantu dengan praktik dalam pemaparan maeterinya. Kegiatan tersebut juga
dilakukan agar menghindari adanya rasa bosan, ngantuk, dan malas memperhatikan saat kegiatan
berlangsung. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gasong dan Septianingsih
(12) bahwa penelitian yang dilakukannya menunjukan adanya rasa jenuh yang dialami oleh responden

karena peneliti hanya memberikan edukasi saja tanpa adanya praktik langsung dalam pencegahan DBD.

Pencegahan DBD

5
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T 4

Apabils terminum

Gambar 4. Media Edukasi Menggunakan Leaflet
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KESIMPULAN

Pada kegiatan Pengalaman Belajar Lapangan (PBL) materi yang diambil oleh kelompok lima
adalah mengenai DBD. Salah satu faktor masih tingginya kasus DBD yang terjadi di Kelurahan Benda
Baru yang terletak di Kecamatan Pamulang Kota Tangerang Selatan adalah karena dipengaruhi oleh
faktor kurangnya pengetahuan masyarakat terkait DBD itu sendiri, adapun kegiatan intervensi yang
dilakukan oleh kelompok adalah penyuluhan dengan membagikan leaflet dan juga demonstrasi
pembuatan ovitrap yang dilaksanakan secara bersama dalam saru hari. Kegiatan intervensi ini dilakukan
kepada warga RW 09, 20, dan 24 dan para kader jumantik kelurahan Benda Baru. Target sasaran dari
kegiatan intervensi ini adalah 15 orang dengan jumlah keseluruhan yang dating 15 orang maka sasaran
penyuluhan sesuai dengan target. Metode dari penyuluhan ini dinilai sangat efektif untuk meningkatkan

pengetahuan dan cara menanggulangi masalah terkait DBD.
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